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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembedahan atau Operasi merupakan prosedur invasif untuk menghilangkan etiologi
pengangkatan jaringan untuk terapi. Angka kejadian operasi yang umumnya terjadi cukup
tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health Organization (WHO) jumlah
pasien dengan tindakan operasi mencapai angka peningkatan yang sangat signifikan dari
tahun ke tahun. Tercatat di tahun 2017 terdapat 140 juta pasien di seluruh Rumah Sakit
di dunia, sedangkan padatahun 2018 data mengalami peningkatan sebesar 148 juta jiwa,
untuk di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 1,2 juta jiwa (Sartika,2018). Tindakan
operasi di Provinsi Jawa Barat tahun 2017 sebesar 3.884 kasus (36,38%), dari tahun 2016-
2017 kejadian tindakan .operasi - mengalami ‘kenaikan 89, 95% (Depkes RI,
2017).Sedangkan di Tasikmalaya, didapati bahwa dari bulan Januari hingga April 2018
sudah terdaftar pasien pre-operasi sebanyak 43.pasien yang akan dilakukan tindakan

operasi.

Pembedahan atau operasi adalah prosedur besar yang menggunakan anestesi umum,
yang merupakan salah satu bentuk pembedahan yang paling umum (Sjamsoehidayat &
Jong, dalam Siti Romadoni, 2016). Sedangkan menurut (Stuart, dalam Siti Romadoni,
2016) mengungkapkan bahwa pembedahan merupakan peristiwa yang kompleks dan
menegangkan bagi pasien yang akan melakukan operasi terencana sehingga dapat

meningkatkan reaksi stres fisiologis dan psikologis.
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Salah satu efek dari operasi adalah kecemasan. Kecemasan adalah ketakutan yang
berlebihan terhadap sesuatu yang tidak menyenangkan dan dialami oleh semua makhluk
hidup. Kecemasan pasien umumnya terjadi sebelum operasi. Kecemasan ini harus segera
ditangani oleh tim kesehatan seperti dokter dan perawat, jika tidak segera ditangani dapat
menyebabkan perubahan seperti tanda-tanda vital yaitu detak jantung, tekanan darah dan
laju pernapasan yang akan memperlambat penyembuhan dan akan berdampak pada
kesehatan tubuh.

Tindakan untuk mengurangi kecemasan antara lain terapi farmakologi, terapi musik,
relaksasi distraksi, terapi murottal, relaksasi.nafas dalam, terapi aroma dan lain-lain. Salah
satu tindakan untuk mengatasi kecemasan pre operasi adalah dengan cara mendengarkan
terapi murottal (Rahman et al, 2017). Peran perawat adalah memberikan asuhan
keperawatan dari segi biologis, fisiologis, sosial dan spiritual. Dalam hal ini peran
perawat adalah memberikan asuhan keperawatan pada pasien pre operasi dari aspek
psikologis yang mengalami kecemasan dengan menggunakan pendekatan psikospiritual
salah satunya dengan memberikan terapi murottal khususnya pada pasien pre operasi
yang beragama Islam.

Menurut (Rahman et al, 2017) Terapi murottal merupakan suatu tindakan non
farmakologi dimana terapi murottal memiliki kekuatan untuk membuat orang yang
mendengarkannya merasa rileks, dan memiliki ketenangan pikiran setelah
mendengarkannya. Rasa tenang juga dapat membangkitkan semangat percaya diri
seseorang yang akan menjalani operasi. Terapi murottal sangat efektif untuk pasien yang
mengalami kecemasan sebelum operasi. Terapi murottal adalah bacaan ayat suci Al
Qur'an yang dibaca oleh seorang Qori yang berguna untuk menenangkan hati, pikiran,

menghilangkan rasa khawatir, cemas dan gelisah. Terapi nonfarmakologis seperti terapi
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murottal dapat digunakan sebagai relaksasi mental dan fisik karena dapat mengubah
persepsi kognitif dan motivasi afektif pasien ketika ada ketidaknyamanan atau nyeri, stres
fisik dan emosional (Faridah, V. N. 2015).

Allah Swt. memberikan petunjuk (Huda) kepada manusia melalui ayat-ayat
kauniyyah paupun kauniyyah yang terdapat dalam al-Qur’an tentang berbagai metode
penyembuhan berbagai penyakit yang Allah ujikan kepada hambanya, bahka ayat-ayat
al-Qur’an sendiri adalah sebagai penyembuh dari berbagai penyakit. Ha | ini Allah
sampaikan melalui firmannya dalam surat al-Isra ayat 82:

(82 o) 55m) IS V) Copalti 53 V57 e bl ARl 5 2188 5 e A G U35
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al-Quran itu tidaklah menambah, kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian”. (@S. Al-lIsra: 82)

Al-Quran pada hakikatnya adalah perkataan Allah. Namun perkataan Allah
kepada manusia tentu bukan.hanya Al-Quran, tetapi.ada banyak jenisnya. Karena itu tidak
cukup untuk mendefinisikan-Al-Quran hanya dengan perkataan“Allah. Tetapi harus ada
pembatasan lainnya agar ‘menjadi tepat (Haidar, M. A., & LC, A. 2018). Terapi murottal
Al-Qur’an yang diberikan adalah lewat audio visual yaitu berupa rekaman suara ayat-ayat
Al-Qur’an yang dibawa oleh seorang Qori’ atau pembaca Al-Qur’an. Ketika Al-Qur’an
dibacakan dan dilantunkan akan terjadi proses pada pusat emosi manusia yaitu bagian
otak akan bertanggung jawab terhadap spiritual manusia karena suara manusia
merupakan instrumen penyembuhan yang paling menakjubkan dan alat yang paling
mudah untuk dijangkau.

Lantunan murottal Al-Qur’an dapat menurunkan hormon-hormon stress,
mengaktifkan hormon endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks dan mengalihkan

perhatian dari rasa takut cemas dan tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga
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menurunkan tekanan darah serta memperlambat pernafasan detak jantung, denyut nadi
dan metabolisme tubuh yang lebih baik. Doa atau bacaan Al-Qur’an adalah senjata bagi
orang beriman, sebagai tiang agama serta cahaya bagi langit dan bumi (HR. Muslim
Bukhari).

Salah satu bacaan dalam ayat-ayat suci Al- Qur’an yang dibacakan dan
dilantunkan untuk terapi pada pasien pre operasi di rumah sakit adalah dengan bacaan
Surat Al Fatihah karena Surat Al Fatihah merupakan intisari dari Al-Qur’an. Terapi
murottal Al-Qur’an dengan membacakan dan melantunkan Surat Al Fatihah yang di
dengarkan pada pasien pre operasi akan membawa gelombang suara dan mendorong otak
untuk memproduksi zat kimia yang disebut neuropeptide dan molekul ini akan
mempengaruhi reseptor didalam tubuh dan hasilnya tubuh merasa nyaman sehingga
menurunkan tingkat kecemasan (Dian dkk, 2013). Dengan-demikian bacaan Al-Qur’an
tersebut menimbulkan ' relaksasi’ bagi tubuh, dapat melahirkan ketenangan jiwa,
penurunan depresi, kesedihandan penyembuhan penyakit (Rohmi, dkk, 2014). Penelitian
terkait terapi Murottal Al-Qur’an terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi juga
pernah dilakukan oleh Firmany(2012), Muhammad (2014), Rohmi dkk (2014).

Menurut hasil penelitian , Atnaja dkk, (2015) menyatakan bahwa setelah
dilakukan penelitian terapi murottal terhadap pasien pre operasi terjadi penurunan nilai
rata-rata kecemasan dengan p value = 0,000 < (0,05) yang menunjukkan bahwa
pemberian terapi murottal Al-Qur’an berpengaruh terhadap pasien pre operasi.
Sedangkan menurut Syafei & Suryadi (2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi
murottal sangat efektif untuk menurunkan kecemasan pada pasien pre operasi. Terapi
murottal pada pasien pre operasi di dapatkan hasil dengan nilai rata-rata kecemasan

pasien sebelum diberikan terapi murottal adalah 63.6% sedangkan setelah diberikan
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intervensi terapi murottal Al Quran menunjukkan hasil rata-rata tingkat kecemasan pasien
menurun dengan . nilai p value = 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terapi murottal Al-Qur’an efektif untuk menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi Menurut (Rahman, dkk 2017).

Di dalam agama Islam, membaca ataupun mendengarkan bacaan al-Qur’an adalah
bagian dari dzikrullah (dzikir kepada Allah), dan dengannya akan mendapatkan
ketenangan dan kenyamanan yang akan sangat membantu untuk menurunkan kecemasan
pada pasien pree operation. Isyarat bahwa membaca ataupun mendengarkannya adalah
dzikir disampaikan dalam firmannya:

(28 120 00 55 5m) Cosll) a0 83 915 Ry 248 Galaiy 1 i ol

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram”.
(Qs: Ar-rad Ayat:28).

Berdasarkan data di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian literature

review tentang “Asuhan Keperawatan Dengan Penerapan Terapi Murottal Untuk

Menurunkan Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi”.

1.2 Rumusan Masalah

Tindakan Operasi adalah ancaman potensial maupun aktual yang dapat
mengakibatkan stres baik secara biologis atau pun psikologis. Operasi biasanya
dihubungkan dengan kecemasan yang akan menghadapi operasi sehingga akan berakibat
buruk apabila tidak segera ditangani. Intervensi keperawatan yaitu non farmakologis
dengan Terapi Murottal sebagai kombinasi terapi farmakologi untuk menurunkan
kecemasan. Terapi murottal dapat menurunkan kecemasan dengan mengaktifkan hormon
endorfin alami, meningkatkan perasaan rileks, memperbaiki sistem kimia tubuh, serta

menurunkan kimia darah dan pernafasan, detak jantung dan aktivitas gelombang otak.
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Maka rumusan masalah dalam Literatur Review ini Bagaimanakah Asuhan Keperawatan
dengan penerapan Terapi Murottal Al-Qur’an untuk menurunkan kecemasan pada pasien

Pre Operasi : Literature Review

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui gambaran asuhan keperawatan dengan penerapan terapi
murottal Al-Qur’an untuk menerunkan kecemasan pada pasien Pre Operasi berdasarkan

literature review.

1.4 Manfaat

Manfaat Literature: Review memuat uraian tentang, implikasi temuan studi
literature yang bersifat praktis terutama bagi :
a). Masyarakat secara luas sebagai pengguna hasil studi literature

Literature Review tentang '“asuhan keperawatan. dengan penerapan Terapi
murottal Al-Qur’an untuk menurunkan kecemasan pada pasien Pre Operasi” ini
diharapkan dapat dijadikan referensi tentang cara untuk menurunkan kecemasan pasien
yang Pre Operasi.
b). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan

Diharapkan dapat dijadikan referensi evidence based practive (EBP) tentang
terapi murottal al-qur’an terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi.
c). Penulis

Untuk menambah pengetahuan , pemahaman , dan pendalaman dalam penulisan
Karya Tulis lImiah khususnya tentang “Asuhan Kperawatan Dengan Penerapan Terapi

Murotttal Al-Qur’an Untuk Menurunkan Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi”.
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